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Abstrak; Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan prestas belgar
siswa kelas 111 yang mengikuti pelgjaran Pendidikan Agama Kristen dalam materi tidak pilih
kasih di SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang melalui penerapan metode pembelgaran
tuntas. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang diawali dengan prapenelitian. Setiap
siklus meliputi empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan
refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi dan tes tertulis, yang selanjutnya data tersebut akan dianalisis secara deskriptif.
Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas 1I1 SD Inpres Bertingkat Oebobo2 Kupang tahun
pelgjaran 2015/2016 yang berjumlah 24 siswa. Data yang diperoleh berupa hasil tes dan lembar
observas aktivitas kegiatan belgjar mengagjar. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata
keaktivan guru dan siswa meningkat dari 45,66% sebelum penelitian, meningkat menjadi
59,19% pada akhir siklus | dan dan meningkat lagi 85,31% pada akhir siklus Il. Peningkatan
keaktivan guru dan siswa dalam proses belgjar menggjar juga berdampak pada peningkatan hasil
belgjar dan ketuntasan yaitu sebelum penelitian rata-rata hasil belgjar siswa sebesar 52,08
menjadi 69,58 pada siklus | dan menjadi 87,08 pada akhir siklus Il. Pada siklus | ketuntasan
siswa sebesar 79,17% sedangkan pada akhir siklus Il ketuntasan siswa sudah mencapai 100%.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelgaran tuntas dapat meningkatkan keaktivan
dan hasil belgar siswa kelas 11l SD Inpres Bertingkat Oebobo2 Kupang tahun pelgjaran
2015/2016, serta model pembelgjaran ini dapat digunakan sebaga sdah satu alternatif
pembel gjaran Pendidikan Agama Kristen.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, keaktivan pembelgaran tuntas

PENDAHULUAN

Salah satu di antara masalah besar dalam
bidang pendidikan di Indonesia yang banyak
diperbincangkan adalah rendahnya mutu
pendidikan yang tercermin dari rendahnya
rata-rata prestas belgjar. Masalah lain adalah

materi pembelgaran secara tuntas. Akibatnya,
banyak peserta didik yang tidak menguasai
materi  pembelgaran  meskipun  sudah
dinyatakan tamat dari sekolah. Tidak heran
kalau mutu pendidikan secara nasional masih
rendah.

bahwa pendekatan dalam pembelajaran masih
terlau didominass peran guru (teacher
centered). Artinya bahwa guru Kkurang
memberikan kesempatan kepada peserta didik
daam berbaga mata pelgaran, untuk
mengembangkan kemampuan berpikir holistik
(menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis,
belum memanfaatkan quantum learning
sebagal salah satu paradigma menarik dalam
pembelgaran, serta kurang memperhatikan
ketuntasan belgjar secaraindividual.

Ha yang sama juga terjadi pada proses
pendidikan dalam sistem disekolah-sekolah,
dimana umumnya belum  menerapkan
pembelgjaran sampai peserta didik menguasai
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Berbicara tentang rendahnya daya serap
atau prestasi belgar, atau belum terwujudnya
keterampilan proses dan pembelgaran yang
menekankan pada peran aktif peserta didik,
inti  persoalannya adalah pada masalah
ketuntasan belgar yakni pencapaian taraf
penguasaan minimal yang ditetapkan bagi
setigp kompetensi secara perorangan. Masalah
ketuntasan belgjar merupakan masalah yang
penting, sebab menyangkut masa depan
peserta didik, terutama mereka yang
mengalami kesulitan belgjar.

Pendidikan di Sekolah tidak bisa lepas
dari proses kegiatan pembelgaran yang
meliputi  aktivitas  yang menyangkut
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pelaksanaan kegiatan belgjar menggar dan
pemberian materi pelgaran agar Siswa
memperoleh kecakapan pengetahuan yang
bermanfaat bagi kehidupan. Proses
pelaksanaan pemberian materi yang bak
akan memudahkan siswa untuk memahami
materi yang sedang digarkan, sehingga
tujuan pembelgaran akan mudah dicapai.

Guru sebagal tenaga profesional harus
mampu mengaplikasikan  berbagai  teori
belgar di bidang penggaran, memilih dari
menerapkan metode penggjaran yang efektif
dan  efisen, meibatkan siswa agar
berpartisipasi aktif dan  menciptakan
suasana belgjar yang menunjang tercapainya
tujuan pendidikan.

Metode pembelgaran yang dipilih dan
digunakan oleh guru merupakan penentu
dadam proses belgar menggar. Apabila
metode yang digunakan tersebut sesuai
dengan materi yang akan digarkan, maka
pembelgjaran akan menjadi menarik
sehingga siswa termotivasi untuk aktif dan
pada akhirnya akan memperoleh hasil belgar
yang maksimal. Namun sebaliknya, apabila
suatu  metode yang digunakan tersebut
kurang sesuai dengan materi yang digarkan,
maka proses belgar menggar tidak akan
menarik dan membuat Siswa cepat bosan
sehingga atens siswa terhadap pelgaran
tersebut menjadi rendah.

Dalam kenyataan yang ada selama proses
pebelgjaran Pendidikan Agama Kristen (PAK)
di SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang,
ditemukan bahwa metode yang digunakan
daam pembelgaran PAK masih banyak
menggunakan metode lama dan sedikit yang
menggunakan metode yang bervariasi. Hal
ini menjadi salah satu penyebab rendahnya
hasil belgar Pendidikan Agama Kristen di
sekolah tersebut. Hal ini terlihat tercermin
daam fase pra peneitian dimana siswa
menerima pembelgaran  dari guru seperti
biasa, menggunakan metode yang selama ini
dipakai. Hasil pra penelitian menunjukan
bahwa ada perhatian siswa, tetapi perhatian
tersebut lebih dikarenakan siswa takut dengan
guru, sehingga berdampak pada hasil evaluas,
dimana dari 24 siswa yang megikuti Pelgjaran
Agama Kristen (PAK) hanya 8 orang
(33,33%) yang tuntas. Sedangkan sisanya
sebanyak 16 orang (66,67%) masih belum
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tuntas. Hal ini tentunya menjadi keresahan
bagi guru dan juga beban bagi siswa. Untuk
mengatasi keresahan  tersebut,  maka
penelitian ini akan menerapan metode belgar
tuntas.

Pembelgjaran tuntas (Mastery Learning)
dadam proses pembelgaran dimaksudkan
sebaga pendekatan dalam pembelgaran
yang mempersyaratkan peserta didik
menguasal secara tuntas seluruh standar
kompetenss maupun kompetens dasar mata
pelgaran tertentu. Pola  pembelgaran
menggunakan prinsip  ketuntasan  secara
individual. Dalam hal pemberian kebebasan
belgar, serta untuk mengurangi kegagalan
peserta didik dallam belgjar, strategi belgar
tuntas menganut pendekatan individual,
daam arti meskipun kegiatan belgar
ditujukan kepada sekelompok peserta didik

(klasikal), tetapi mengakui dan melayani
perbedaan-perbedaan  perorangan  peserta
didik sedemikiah rupa, sehingga dengan
penerapan pembelgaran tuntas
memungkinkan  berkembangnya  potensi

masing-masing peserta didik secara optimal.
Dasar pemikiran dari belgar tuntas dengan
pendekatan individual idah  adanya
pengakuan terhadap perbedaan individua
masing-masing peserta didik. Sedangkan
peran siswa dalam mode pembelgaran
tuntas adalah sebagal subyek didik yang harus
dijunjung tinggi. Oleh karena itu,
pembelgaran tuntas memungkinkan peserta
didik lebih leluasa dalam menentukan jumlah

waktu belgar yang diperlukan. Artinya,
peserta didik diberi kebebasan dalam
menetapkan kecepatan pencapai an

kompetensinya. Kemaguan peserta didik
sangat bertumpu pada usaha serta
ketekunannya secara individual.

Berdasarkan ggaa-gejala atau kenyataan
tersebut diatas, maka penelitian ini akan
mengkaji bagaimana meningkatkan aktivitas
dan hasil belgar pendidikan Agama Kristen
dengan materi Tidak Pilih Kasih pada siswa
kelas Il di SD Inpres Bertingkat Oebobo 2
Kupang dengan menerapkan  metode
pengajaran tuntas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masaah
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pembelgaran di kelas. Penditian ini juga
termasuk  penelitian  deskriptif,  sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelgjaran diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan dapat dicapai.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan
pembelgjaran yang berkesinambungan.
Kemmis dan Taggart (1988) menyatakan
bahwa model penelitian tindakan adalah
berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan
pada suatu siklus meliputi perencanaan atau
pelaksanaan observas dan refleksi. Siklus ini
berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai
dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.
Rancangan Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penditian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian
tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam
Arikunto, 2002), yaitu berbentuk spira dari
siklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan),
dan reflection (refleks). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvis, tindakan, pengamatan, dan refleks.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Siklus spira dari tahap-tahap
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada
gambar berikut:

TR
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Gambar 1. Alur PTK
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Tempat dan Waktu Penélitian

Tempat penelitian adalah tempat yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian
ini bertempat di Ruang Kelas Il SD Inpres
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Bertingkat Oebobo2 Kupang tahun pelgaran
2015/2016, yang mengikuti pelajaran dengan
materi tidak pilih kasih.

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pengumpul data seperti,

tes, kuesioner, observasi, skala sikap,

sosiometri, wawancara dan lain-lain.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini terdiri dari:

1. Silabus
Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan
tentang kegiatan pembelgjaran
pengelolahan kelas, serta penilaian hasil
belaar.

2. Rencana Pelaksanaan Pelgjaran (RPP)
Yaitu merupakan perangkat pembelgaran
yang digunakan sebagai pedoman guru
dalam menggar dan disusun untuk tiap
putaran. Masing-masing RPP  beris
kompetens dasar, indikator pencapaian
hasil belgar, tujuan pembelgaran khusus,

dan kegiatan belgjar mengajar.
3. Lembar Observas Kegiatan Belgar
Mengajar

Lembar observasi pengelolaan model
pembelgaran tuntas, untuk mengamati
kemampuan guru daam mengelola
pembelgjaran. Lembar observasi aktivitas
siswa dan guru, untuk mengamati aktivitas

siswa dan guru sdama  proses
pembelgaran.

4 Tes

Tes disusun berdasarkan tujuan

pembelgjaran yang akan dicapai, digunakan
untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep Pendidikan Agama Kristen pada
materi tidak pilih kasih. Tes ini diberikan
setigp akhir putaran. Bentuk soal yang
diberikan adal ah pilihan ganda (objektif).

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan suatu
metode dalam kegiatan pembelgaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis  deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta
sesua dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui prestasi belgjar yang
dicapai siswa juga untuk memperoleh respon
siswa terhadap kegiatan pembelgaran serta
aktivitas siswa selama proses pembel gjaran.
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1. Lembar observas aktivitas guru dan siswa
Untuk menghitung lembar observas
aktivitas guru dan siswa digunakan rumus
sebagal berikut:

X
% = 0,
% Z X x100%
dengan
X = jumlah.hasil. pengamatan _ P+P,
jumlah. pengamat 2
Dimana:

% = Persentase pengamatan
X = Rata-rata

X = Jumlah rata-rata
. = Pengamat 1
> = Pengamat 2

Qo

T T

2. Menilai ulangan atau tesf
Penilaian tes dilakukan dengan cara
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa,
yang selanjutnya dibagi dengan jumlah
siswa yang ada di kelas tersebut sehingga

diperoleh ratarata tes formatif dapat
dirumuskan:
7_2)(

Dengan

X = Nilai rata-rata

> X = Jumlah semua nilai siswa
> N = Jumlah siswa

3. Untuk ketuntasan belgjar

Kategori ketuntasan belgar yang dipakai
adalah  ketuntasan secara  klasikal.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belgar
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud,
1994), yaitu seorang sSiswa telah tuntas
belgjar bila telah mencapai skor 65% atau
nila 65, dan kelas disebut tuntas belgar
bila di kelas tersebut terdapat 85% yang
telah mencapai daya serap lebih dari atau
sama dengan 65%. Untuk menghitung
persentase ketuntasan belgar digunakan
rumus sebagai berikut:

b > Siswa.yang tuntasbelajar

- x100%
> Siswa
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HASIL PENELITIAN
Siklusl

Pelaksanaan kegiatan belgar mengagjar
untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal 24
Februari 2015 di Kelas Il dengan jumlah
siswa 24 siswa. Dalam hal ini penéliti
bertindak sebaga penggar, sedangkan yang
bertindak sebagali pengamat adalah wali kelas
dan dibantu seorang guru pendidikan agama
kristen yang lain. Adapun proses belgar
mengajar mengacu pada rencana pelgaran
yang telah dipersiagpkan.  Pengamatan
(Observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksaaan belgar mengajar. Hasil observasi
pelaksanaan siklus | terhadap aktifitas siswa
dan guru ditunjukkan dalam tabel berikut :

Tabel 1. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada
Siklus|

Moo Altvines Gore veng dismst: Petiarizse
L Menwempackan oo 40,00
Mereatorzs: siawnmenvemskan maszlah 2000
Burghsilkam eepwan pelsaan benbotmya BN
4 Mervarpinlm el lings d-lmghe sl s EIN]
Mizerchuskan rali: yary suzl FRAL]
Memwhimbize dan mengamati sxwa dalam BA.00
wrernermkir kg
Memenes 2:zwe menvilan dan mendiskusizan ]
hasil kzz-sfan
Merwharikar nnpen hat & 3000
¢ Memhimbice sisva weranshum pela‘aran B0.00
Rsf-Rars S3E8
©)
T Altivites S yaig dizmati Trrsaitass
1 Mezdengimrbanuemepocbatkan peagelasan gore ‘LAY
2 demebien bl aswa (K
Bekarjs Jafram g2 15108 2358 3108
Thizkusi zntar & 5w A sisna denmin s 11 5%
4 Womvap i bl pomehidesanan 1
6 Sdemgackaneromggap: perlo e e
T Metctiz vang ralaven detiran KBEM 4771
£ Merer cum pambels) st T2
g Wengar akan tes evahuas 7153
Rara-Fatz 428

(b)

Berdasarkan tabel 1 di atas tampak
bahwa aktivitas guru yang paling dominan
pada sklus | adalah membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan konsep
yaitu 85%. Aktivitas guru yang rendah terlihat
pada indikator menyampaikan materi/strategi
yang hanya sebesar 30%. Sedangkan aktivitas
siswa yang paing dominan adalah
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menggukan atau menanggapi  pertanyaan
yaitu sebesar 79,79%, sedangkan aktivitas
terkecil siswatampak pada diskusi antar siswa
dan guru yaitu sebesar 44,58%. Berdasarkan
tabel 1 diatas juga diketahui bahwa rata-rata
aktivitas guru selama pelaksanaan siklus |
sebesar 53,89% , sedangkan rata-rata aktivitas
siswa sebesar 64,49%. Pada siklus I, secara
garis besar kegiatan belgar menggjar dengan
model pembelgjaran tuntas sudah
dilaksanakan dengan baik, waaupun peran
guru masih cukup dominan untuk memberikan
penjelasan dan arahan karena model tersebut
masih dirasakan baru oleh siswa.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus |
s | e AME lmrs Lin o

M 1 J6l 4

kil i Sl T

M Al b

fl | 16l

0 1 ¥ 1

iz M4 TH71 ] 3

Skar Total 2420 Lzw Vahiz 3
Hzza-Hats il gk Vahiz Wl
F =limlissomi ™7

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan model pembelgaran
tuntas diperoleh nilai rata-rata prestas belgar
siswa adalah 69,58 dan ketuntasan belgar
mencapa 79,17% atau ada 19 siswa dari 24
siswa sudah tuntas belgar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada sklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belgar,
karena siswa yang memperoleh nila > 70
hanya sebesar 79,17% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih merasa baru dan belum mengerti apa
yang dimaksudkan dan digunakan guru
dengan menerapkan model  pembelgaran
tuntas. Oleh karena aktivitas siswa dan guru
serta hasil belgar siswa belum memenuhi
indikator yang ditentukan, maka berdasarkan
hasil refleks penelitian harus dilanjutkan ke
siklus berikutnya, dengan memperbaiki
beberapa hal. Hasil refleks siklus | yaitu guru
menggunakan cara lain daam menyagjikan
materi, mendorong siswa untuk mengerjakan
dan menyampaikan hasil diskus serta harus
sering-sering membuat umpan balik.
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Siklusl|

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 10 Maret 2015 dengan mengacu pada
hasil reflekss dan usulan perbaikan dari
pelaksanaan siklus |. Dengan penyempurnaan
aspek-aspek dalam tindakan pada siklus I,
maka diperoleh hasil aktivitas guru dan siswa
dalam penerapan metode pembelgjaran tuntas
padasiklus Il sebagai berikut :
Tabel 3. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada
SikluslI

Mo Akbales Gun vumg, diazualy Lzl s
1 Mewviugpmiben lujun T
L Memeiivest ssFancmimosiin nissslah FI0RTH
Mlen=kaidkinr ez nelic 2n @ hed Ky finai
2 eswenpaim e aerid] skt Flimsloeirsinoey: REI
eneliskim sial e gz bl HEIN
L Sembam iy den wemparel ases cabon HCLRHE
MCNNINLAN D0Ns20
Sennnle sieea mesrgte dan cemdizhusisen E
nngil kraisten
& Membesbon ampen balik Y
Membiwbinr sisvwe nranakom pelajarss HIERIE
[EETHEY el ATl
(@
i Aldivime 857y cibntai Lerscanass
[ “erdanmarcandrzmnarhntilan aznjzlnsan moen An.de
Mlernbinz baksiswe o)
Db 2 demisn socima pinw FAR L)
4 THinlLsd e sz swart e F, mpiEn AR
Mezygdaom bt peanbeli B2
i Seipnpduriei s a ey ) o e ] - E i
Merulis vonr re’sunn Acnann LR Ra.TE
i Mlarar gl pembelajiurar RAAT
[ MWl erjakean e ~vRliwai RIMR
Bamn-Ratr R3N
(b)

Berdasarkan tabel 3 di atas tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada
siklus Il adalah membimbing dan mengamati
siswa dalam menemukan konsep yaitu 100%.
Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas
ini mengalami  peningkatan. Selain itu
aktivitas guru yang pada sklus | mash
rendah, pada siklus Il ini sudah meningkat
melebihi indikator yang ditetapkan.

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang
paling dominan pada siklus Il adalah bekerja
dengan mengajukan atau  menanggapi
pertanyaan atau ide yaitu sebesar 87, 92%.
Sedangkan keaktivan siswa pada siklus | yang
dinila masih rendah seperti berkerja sama
daam kelompok, berkerja sama dengan
teman, menuliskan konsenya yang sesua
dengan KBM dan merangkum pembelgaran
mengalami  peningkatan yang signifikan.
Berikutnya adalah rekapitulass hasil tes
formatif siswaterlihat padatabel berikut.
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Tabel 4 Rekapltulas HasITes PadaS|kIusII
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Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai
rata-rata prestas belgar siswa adalah 87,08
dan ketuntasan belgar mencapai 100% atau
semua siswa kelas Il yang berjumlah 24
orang sudah tuntas belgar. Pada akhir
pelaksanaan siklus Il ini, semua indikator
keaktifan baik itu keaktivan guru dan siswa
sudah mencapal indikator yang diinginkan
yaitu > 80%. Rata-rata hasil tes pada siklus 11
dan ketuntasan minimum yang dipersyaratkan

juga sudah memenuhi indikaotr yang
dipersyaratkan  sehingga  tidak  perlu
dilanjutkan ke siklus 111.

PEMBAHASAN

Peningkatan kualitas pembelgjaran dapat
dilihat dari aktivitas antar guru, siswa dan
semua potensi pembelgjaran didalam kelas.
Aktivitas guru dan siswa serta perolehan nilai
hasil belgjar siswa dan suasana pembelgaran
didalam kelas memberi indikasi yang kuat
terhadap  meningkatnya  mutu  proses
pembelgjaran yang dilaksanakan. Ini terbukti
dari makin meningkatnya aktivitas guru dan
siswa dari penelitian awal, siklus | hingga
akhir siklus I, seperti digambarkan dalam
gambar 2 berikut :

Realstivan

=Coru
__ ESInas
i Il

SHur i

Fa-alH e Al

Gambar 2. Grafik Keaktlvan

Peningkatan mutu proses pembelgaran,
yang tapak dalam peningkatan keaktivan guru
dan siswa, juga membawa damapak terhadap
perubahan hasil belgar. Hasil belgar siswa
sebelum tindakan diketahui sebesar 52,08,
pada siklus I meningkat menjadi 69,58 dan
meningkat lagi menjadi 87,08 pada akhir
siklus IlI. Peningkatan hasil belgar juga
sgjalan dengan peningkatan ketuntasan belgar
siswa, dimana sebelum penelitian, ketuntasan
siswa daam mata pelgaran Pendidikan
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Agama Kristen hanya mencapai 33,33 9%,
siklus | sebesar 79,17% dan siklus |l sebesar
100%.
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Gambar 3. Grafik Hasul dan ketuntasan belgjar

Berdasarkan hasil analisis yang tergambar
dalam grafik-grafik diatas, terlihat bahwa
kualitas pembelgaran Pendidikan Agama
Kristen mengalami  perubahan  akibat
penerapan metode pembelgaran tuntas. Hasll
penelitian-penelitian diatas juga menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas pembelgaran
berbanding lurus dengan tingkat keaktivan
guru dan siswa dalam proses kegiatan belgjar
mengajar.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil andisis  dan
pembahasan sebelumnya, maka disimpulkan
bahwa penerapan metode belgar tuntas
mampu meningkatkan aktivitas guru dan
siswa dalam proses kegiatan belgar menggar,
serta berdampak pula pada peningkatan hasil
belgar dan ketuntasan belgjar siswa kelas |11
SD Inpres Oebobo 2 Kupang dalam mata
pelgaran pendidikan Agama Kristen dengan
materi utama tidak pilih kasih. Dan oleh
karena itu, maka direkomendasikan agar
metode belgar tuntas dapat digunakan dalam
pembelgjaran pendidikan agama kristen pada
materi tidak pilih kasih dan materi-materi
lainnya yang relevan.
DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2002. Dasar-Dasar
Evaluas Pendidikan. Jakartaz Bumi
Aksara.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1994. Petunjuk Pelaksanaan Proses
Belajar Mengajar, Jakarta. Balai Pustaka.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Srategi
Belgjar Mengajar. Jakarta: Rineksa Cipta.

Kemmis, S. dan Mc. Taggart, R. 1988. The

Action Research Planner. Victoria
Dearcin University Press.
Suryosubroto, B. 1997. Proses Beajar

Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineksa
Cipta.
14



